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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :1) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap harga saham pada 
perusahaan Food and Beverage. 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Return on Equity Ratio (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan Food and 
Beverage. 3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Net Profit Margin 
(NPM) terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage. 4) Untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
harga saham pada perusahaan Food and Beverage. Jenis penelitian yang 
digunakan ialah eksplanasi. Data yang digunakan adalah data sekunder, yang 
diperoleh dengan teknik dokumentasi, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan 
data laporan tahunan yang diperoleh dari website. Populasi yang menjadi objek 
penelitian ini ialah perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2017, yakni sebanyak 18 perusahaan. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 14 perusahaan.  
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, menggunakan uji 
normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana dan uji hipotesis. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh positif signifikan Return On 
Equity terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 
di BEI. Sedangkan 3 Variabel lainnya di exclude dari model. 
Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Debt to 
Equity Ratio , Harga Saham 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship of return on assets, Return on 
equity ratio, net profit margin and debt to equity ratio to stock prices. The type of 
research used is explanation. The data used is secondary data, obtained by 
documentation techniques, namely by searching for and collecting annual report 
data obtained from the website. The population that is the object of this research 
are food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 
period 2015-2017, namely as many as 18 companies. The sample selection used a 
purposive sampling technique, so that 14 companies were obtained. 
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To solve the problem in this study, using normality test, classic assumption 
test, simple linear regression test and hypothesis test. The results of data analysis 
show that: There is a positive significant effect of Return on Equity on stock prices 
in Food and Beverage companies listed on the IDX. Mean while another 
independent variabel was excluded from the model.  
Keywords: Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Debt to 
Equity Ratio, Stock Price 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
Untuk saat ini industri perekonomian dari waktu ke waktu semakin cepat 
dan komplek dari perkembangan. Hampir di semua komoditi banyaknya 
perdagangan. Perusahaan terus bersaing untuk mempertahankan eksistensinya 
yaitu dengan adanya teknologi yang sangat cepat berkembang dapat dimanfaatkan 
sebagai memperkuat daya saing ekonomi dan arus informasi yang semakin cepat 
membuat suatu antar perusahaan yang bersaing ketat membawa dampak yang 
sangat kuat bagi kinerja perusahaan. Perusahaan harus mampu membawa 
peningkatan atas yang dilakukan sebagai persaingan antar perusahaan untuk 
bekerja secara efisiensi. Kinerja perusahaan tersebut, juga calon investor yang 
akan menanamkan modalnya (Burhan, 2013). 
Investor untuk menanamkan sahamnya hendak memikirkan antar satu 
perusahaan dengan perusahaan lain. Investor dengan hal ini bisa memikirkan 
risiko yang akan terjadi dan keuntungan yang akan didapat apabila menanamkan 
saham pada suatu perusahaan.   
Harga saham adalah informasi pertama yang digunakan investor, karena 
harga saham merupakan cerminan dari kinerja suatu perusahaan (emiten). 
Menurut Albab (2015:1) jika jumlah permintaan saham lebih besar dari 
penawaran maka harga saham akan naik, sebaliknya jika harga saham turun 
dikarenakan penawaran saham semakin besar.  
Alasan diadakannya penelitian ini yaitu untuk menguji kembali variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi harga saham pada perusahaan (food 
andbeverage). Karena prospek yang sangat menguntungkan dan menjanjikan pada 
perusahaan (food and beverage) menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi para 
investor mengingat kebutuhan sehari-hari tidak berhenti dalam kondisi seperti 
apapun. Food and beverage yaitu perusahaan sektor industri yang stabil dan tidak 
gampang terkena pengaruh oleh musim apapun atau perubahan kondisi 
perekonomian walaupun terjadi inflasi, karena industri ini bergerak pada bidang 
pokok manusia.  
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diajukan 
pertanyaan sebagai rumusan masalah, yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham? 
2. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham? 
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3. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham? 
4. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk dan mengetahui: 
1. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap harga saham. 
2. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham.   
3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham.   
4. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham.  
 
MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:  
a. Manfaat Teoretis 
1. Bagi Peneliti  
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan terhadap harga 
saham serta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang selama ini telah 
didapat dan dipelajari. 
2. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini dapat sebagai sarana pembelajaran di kemudian hari 
tentang perkembangan ilmu dan pemahaman tentang analisis terhadap 
suatu perusahaan demi menyimpulkan suatu keputusan. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi Investor  
Bagi investor dan calon investor maupun debitur, informasi yang di 
atas dapat di gunakan sebagai sumber masukan dalam melakukan 
keputusan dalam berinvestasi, pengembangan dalam investasi dan nilai 
suatu perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan  
Bagi manajemen perusahaan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 
dan untuk membuat suatu keputusan untuk kedepannya demi 




Riset perihal pengaruh return on asset terhadap harga saham yang dilakukan 
oleh Khairiyah et al., (2017), diperoleh hasil bahwa return on asset berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. Berbeda halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aminah, dkk (2016), di mana diperoleh hasil bahwa return 
on asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Riset perihal return on equity terhadap harga saham yang dilakukan oleh 
Hutami (2012), Indrawati (2014), Trisnawati (2015), Fatmawati, dkk (2017) 
diperoleh hasil bahwa harga saham berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
harga saham. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Aminah dkk 
(2016), diperoleh hasil bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
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Riset perihal net profit margin terhadap harga saham yang dilakukan oleh 
Hutami (2012) dan Trisnawati (2015), diperoleh hasil bahwa net profit margin 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aminah dkk (2016) diperoleh hasil bahwa tingkat suku 
bunga berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
Riset perihal debt to equity ratio terhadap harga saham yang dilakukan oleh 
Fatmawati, dkk (2017), diperoleh hasil bahwa debt to equity ratio berpengaruh 
positif terhadap harga saham. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Trisnawati (2015), Khairiyah et al., (2017) dan Muksal (2017) diperoleh hasil 
bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
HARGA SAHAM 
Harga saham ialah suatu ukuran indeks prestasi suatu perusahaan sejauh 
mana manajemen pemegang saham berhasil mengelola perusahaan. Di pasar 
modal harga saham adalah indikator nilai suatu perusahaan, ialah bagaimana 
usaha menaikkan keuntungan untuk para pemegang saham yang menjadi tujuan 
secara umum suatu perusahaan.  
“Menurut Sunariyah, (2000, p. 170) harga saham diartikan sebagai market 
value yaitu harga saham ditentukan oleh mekanisme modal. Harga saham 
merupakan nilai nominal penutupan (closing price) dari pernyataan atau 
kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas 
yang bertindak secara regulerdi pasar modal (Kesuma, 2009:4).”  
 
RETURN ON ASSET 
“ROA sering disebut return on asset adalah di dalam menghasilkan profit 
dengan jumlah semua aktiva yang ada di dalam perusahaan yaitu kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan (Kasmir, 2012:197)”. ROA ialah salah satu rasio 
profitabilitas, ROA juga merupakan alat ukur penghasilan atau keuntungan untuk 
para pemilik atas modal yang telah digunakan oleh perusahaan. 
H1= Return On Asset berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
RETURN ON EQUITY 
“Menurut Kasmir (2010:37) hasil pengembalian ekuitas atau Return On 
 Equity ialah rasio sebagai mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. Rasio ini memperlihatkan efisiensi pemakaian modal sendiri. Makin 
tinggi Return On Equity (ROE) yang didapatkan maka kinerja perusahaan makin 
baik dalam pengelolaan modalnya untuk mendapatkan keuntungan bagi pemegang 
saham”. 
 H2=Return On Equity berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
NET PROFIT MARGIN 
Penjualan yang dilakukan perusahaan dalam NPM mengukur kekuatan 
perusahaan sebagai mendapatkan laba bersih. Produksi, personalia, pemasaran, 
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dan keuntungan dalam perusahaan adalah NPM mencerminkan efisiensi seluruh 
bagian. 
H3 :Net Profit Margin  berpengaruh positif terhadap harga saham. 
DEBT TO EQUITY RATIO  
DER adalah rasio yang perhitungannya membandingkan nilai utang 
terhadap nilai ekuitas. DER merupakan salah satu rasio leverage. Rasio ini 
digunakan para pemegang saham atau investor untuk melihat utang besarnya 
utang perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. DER memperlihatkan 
perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan (Murhadi, 2013:61).  
H4 :Debt to Equity Ratio  berpengaruh negatif terhadap harga saham. 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Dari uraian di atas, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 
Profit Margin (NPM) dan Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham. Maka kerangka konseptual dapat digambarkan berdasarkan 
tinjauan teori, penelitian terdahulu dan hubungan variabel dapat digambarkan 



















  Gambar 1 
 
 
METODE PENELITIAN  
POPULASI DAN SAMPEL 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan ialah perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang termuat dalam 
Indonesia Stock Exchange (IDX) periode 2015-2017 yang berjumlah 18 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel yakni menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut: 
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1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode penelitian 2015-2017. 
2. Mempublikasikan laporan keuangan yang sudah di audit yang dipublikasi di 
database (basis data) BEI secara berturut-turut selama 2015-2017. 
3. Perusahaan food and beverage yang menggunakan mata uang (rupiah) dalam 
penyajian laporan keuangan.  
4. Data yang dibutuhkan tersedia secara lengkap. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 
a. Variabel Dependen (Y) 
“Menurut Sugiono (2012:39) variabel dependen sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesai sering disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Dan harga 
saham yang digunakan adalah nilai sekarang yang mampu dibayar oleh 
investor. Harga saham dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan 
(closing price) yang diumumkan pada akhir tahun periode pengamatan yaitu 
pada tahun 2015-2017. 
 
b. Variabel Independen (X) 
1. Return On Asset 
Merupakan salah satu rasio profitabilitas, ROA juga merupakan alat ukur 
penghasilan atau keuntungan untuk para pemilik atas modal yang telah 
digunakan oleh perusahaan. 
     
                  
            
     (Rahardjo, 2009:44) 
 
2. Return On Equity (ROE)  
“Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri”.  
    
                 
            
     (Kasmir, 2010:37) 
 
3. Net Profit Margin (NPM)  
 “Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini mencerminkan 
efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan 
keuntungan yang ada dalam perusahaan”.  
    
                        
               
     (Martono, Harjitno, 2005:59) 
 
4. Debt to  Equity Ratio (DER) 
“DER merupakan rasio utang yang digunakan untuk menilai utang 
dengan ekuitas, dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar 
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dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan”.  
Secara matematis DER dapat dirumuskan sebagai berikut : 
    
           
             
     (Sudana, 2010:20) 
 
METODE ANALISIS DATA 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas berfungsi sebagai model regresi sebagai menguji, residual atau 
variabel pengganggu mempunyai distribusi normal (Ghozali 2013:160).  
Normalitas suatu data dapat diuji dengan cara menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov (K-S), yaitu untuk mengetahui signifikan data yang terdistribusi normal. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2013:105) “ Uji Multikolinearitas yaitu untuk melihat ada 
dan tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi linier berganda. Pengujian multikolineritas dilakukan dengan 
menggunakan metode VIF (Variance Inflaton Factor) dan Tolerance. 
Keputusan yang diambil ada tidaknya multikolinearitas adalah jika nilai 
tolerance> 0,1 dan VIF < 10 dapat di indikasikan adanya multikolinearitas”.  
b. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke lainnya. Tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau model yang homoskedastisitas adalah model 
regresi yang baik (Ghozali, 2007:105).  
Pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas peneliti 
menggunakan rumus uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi 
nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan ketentuan apabila 
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan > 5%. “Jika masing-masing 
variabel memiliki nilai signifikan > 5% maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ditemukan masalah heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali, 
2011:139). 
c. Uji Autokorelasi 
Sebagai menguji model regresi linier adanya korelasi dengan kesalahan 
pengganggu periode t antara kesalahan pengganggu periode t-1 itulah tujuan 
dari uji autokorelasi (Ghozali, 2011:110). 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Persamaan model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
Y = α+β1.ROA + β2.ROE + β3.NPM + β4.DER +ε 
 
Keterangan :  
Y : Harga Saham  
α  : Konstanta 
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β : Koefisien regresi 
ε : Residual (variabel Kesalahan) 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji t dan uji f antara lain: 
a. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui goodness of fit dari model regresi. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji F adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis   
H0: Koefisien Regresi = 0 
H1: Ada beberapa Koefisien Regresi ≠ 0 
2. Alfa yang digunakan 5% 
3. Kriteria penilaian: 
a. Bila sig F < 0,05, maka terima H1 
Menunjukkan bahwa ada beberapa variabel bebas yang memiliki 
kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel terikat. 
b. Bila sig F > 0,05, maka terima H0 
Menunjukkan bahwa variabel bebas tidak mampu menjelaskan variasi 
variabel terikat. 
 
b. Uji t 
Ghozali (2011:98) Bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen atau uji t awalnya memperlihatkan berapa jauh berpengaruh 
satu variabel independen. Uji ini bisa dilaksanakan memperhatikan nilai 
signifikan t tingkat yang dipakai ialah 0,05. Apabila signifikan t < 0,05, maka 
variabel independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI NORMALITAS 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 25 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 3.79612251E2 
Most Extreme Differences Absolute .090 
Positive .072 
Negative -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .448 
Asymp. Sig. (2-tailed) .988 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang 
dihasilkan ialah 0,988. Yang berarti nilai signifikansinya 0,988 > 0,05 maka 
kesimpulannya adalah asumsi normalitas terpenuhi.  
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 






1 (Constant)   
X2 1.000 1.000 




Tolerance VIF Minimum Tolerance 
1 X1 .113 8.880 .113 
X3 .340 2.938 .340 
X4 .980 1.021 .980 
 
Metode analisis dilakukan dengan menggunakan regresi linier 
metode stepwise method. Dengan metode stepwisemethod ini 3 variabel di 
excluded dan hanya 1 variabel yang digunakan dalam model karena 
terindikasi adanya masalah multikolinieritas. Sehingga analisis pada tahap 
selanjutnya hanya menggunakan satu variabel bebas. 
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 3 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 220.852 62.656  3.525 .002 
ROE 691.020 402.125 .337 1.718 .099 
a. Dependent Variable: abs_res 
Sumber: Data sekunder diolah,2018 
   
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat signifikan dari variabel  ROE 
adalah 0.099 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 
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c. Uji Autokorelasi 
Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .731a .534 .514 387.77689 1.657 
Dari hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa angka D-W 1,657, 
sedangkan dari tabel D-W dengan signifikansi dan jumlah data (n) = 25, k = 4 
(k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL 1,0381 dan dU 
sebesar 1,7666, diperoleh nilai dL≤d≤dU atau 1,0381≤ 1,657 ≤ 1,7666 maka 
hasilnya tidak dapat disimpulkan dikarenakan tidak terjadi autokorelasi 
maupun terdapat autokorelasi.  
 
ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 
Tabel 5 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 557.186 111.261  5.008 .000 
ROE 3664.290 714.068 .731 5.132 .000 
Dependent Variable: Harga Saham    
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Dari tabel diatas menunjukkan nilai koefisiensi dari persamaan 
regresi linier berganda. Nilai persamaan yang digunakan adalah yang 
berada pada kolom B (koefisien). Sehingga model persamaan regresi 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:  
Y= 557,186+3664,290ROE 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui:  
a. Konstanta sebesar 557,186 tanpa variabel ROE (X) atau ROE sama 
dengan nol (0) , maka harga saham (Y) nilainya sebesar 557,186.  
b. Koefisien regresi variabel ROE (X) sebesar 3664,290, jika 
mengalami kenaikan sebesar Rp.1, maka harga saham akan 
mengalami peningkatan sebesar Rp. 3664,290. Sebaliknya jika ROE 
mengalami penurunan sebesar Rp. 1, maka harga saham akan 
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a. Uji F 
Tabel 6 
Hasil Uji F 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3959723.097 1 3959723.097 26.333 .000
a
 
Residual 3458531.063 23 150370.916   
Total 7418254.160 24    
a. Predictors: (Constant), ROE     
b. Dependent Variable: Y     
Sumber : Data sekunder diolah,2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikan F adalah 
0,000, yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada beberapa variabel independen yang 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
b. Uji t 
                                       Tabel 7 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 557.186 111.261  5.008 .000 
ROE 3664.290 714.068 .731 5.132 .000 
Dependent Variable: Harga Saham    
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
 
Dari perhitungan tabel di atas dijelaskan bahwa uji t terhadap variabel 
Return On Equity (ROE) diperoleh t hitung sebesar 5,132 dengan signifikan t 
sebesar 0,000. Karena signifikan t lebih kecil dari 5% (0,000 < 0.05), maka 
secara parsial variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif  dan  
signifikan terhadap Harga Saham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dengan menggunakan sampel sebanyak 14 perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017, dengan hasil data 
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42 data (14 perusahaan x 3 tahun). Namun setelah melewati test outlier, maka 
data yang digunakan hanya 25 data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Return on Asset dalam penelitian ini sudah di excluded pada uji 
multikolinieritas sehingga ROA tidak digunakan pada analisis tahap 
selanjutnya. 
2. Variabel Return on Equity dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di BEI.  
3. Variabel Net Profit Margin dalam penelitian ini sudah di excluded pada 
uji multokolinieritas sehingga NPM tidak digunakan pada analisis tahap 
selanjutnya. 
4. Variabel Debt to Equity Ratiodalam penelitian ini sudah di excluded pada 




1. Penelitian ini hanya dilakukan selama tiga tahun yaitu periode 2015-2017. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel Return On Asset, Return On 
Equity, NetProfit Margin dan Debt to Equity Ratio sedangkan masih 
banyak variabel-variabel lainnya yang bisa diteliti dalam mempengaruhi 
harga saham pada suatu perusahaan. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu industry yaitu 
industri Food and Beverage, sehingga tidak dapat dijadikan generalisasi 
seluruh perusahaan. 
4. Variabel ROA, NPM, DER pada uji multikolinieritas di excluded 
sehingga tidak dapat diteliti lebih lanjut.  
 
Saran  
Penelitian ini mempunyai saran ialah sebagai berikut:  
1. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini terdapat informasi yang sebaiknya dijadikan masukan 
dan bahan pertimbangan apabila perusahaan mengalami kesulitan.  
2. Bagi Investor  
Sebelum menanamkan modalnya harus lebih selektif dalam 
mengambil keputusan dalam memilih saham dengan memperhatikan aspek 
rasio-rasio keuangan yang mencerminkan kinerja dan nilai perusahaan, 
serta harus mempertimbangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan 
perusahaan harga saham, contohnya melakukan analisis fundamental 
maupun teknikal.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
1) Menambah rentan waktu pengamatan dan lebih banyak menggunakan 
populasi dan sampel, supaya pengukuran mempunyai hasil harga 
saham lebih signifikan.  
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